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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengungkap trens pertumbuhan penduduk dalam kurun waktu 10
tahun (2002 -2012) di Kabupat@&abanan, serta dampaknya terhadap konversi lahan subak
serta perubahan-perubahan lain pada aspek lingkungan dan budaya subak.

Penelitian dilakukan melalui tahapan pengumpulan data dan analisietatk pengumpulan

data dilakukan dengan studi pustaka/dokumen, observasi, dan wawancara terstruktur dengan
kuesioner dan wawancara mendalaepth intervieyw Data yang terkumpul dianalisis secara
deskriptif-kualitatif dan analisis kuantitatif dengan bantuan tabel silang dan analisis citra
satelit.

Hasil studi menunjukkan, jumlah penduduk Kabupdedranan padéahun 2012 mencapai
441.900 orang yang terdiri atas 220. 002 orang berjenis kelamin laki-laki dan 221.898 orang
perempuan. Mata pencaharian penduduk, sebagian besar bekerja di sektor pertanian (110.449
orang) dan perkebunan (45.326 orang). Berdasarkan analisis yang dilakukan, terungkap bahwa
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir ( 2002 s.d. 2012) pertumbuhan penduduk mencapai =
26,10 % atau 2,61 % per tahun. Pertumbuhan tertinggi terjadi di Kecamatan Kediri 5,76 %,
kemudian disusul oleh Kecamatan Baturiti 5,13 %, Kecamatan Marga 4,05 %, dan Kecamatan
Tabanan 3,69 %. Pertumbuhan penduduk terendah terjadi di Kecamatan Penebel 0,34 %,
kemudian disusul oleh Kecamatan Kerambitan 0,56 %, dan Kecamatan Selemadeg Timur 0,82
%. Pertumbuhan penduduk tersebut tampaknya lebih banyak disebabkan oleh faktor migrasi
(penduduk datang) 62,24 % (1294 jiwa) (dari selisih penduduk datang 3293 jiwa — dengan
yang keluar 1999 jiwa), jika dibadingkan dengan pertumbuhan penduduk secara alami yang
hanya mencapai 37,76 % ( 785 jiwa).

Pertumbuhan penduduk tersebut secara tidak langsung mempengaruhi terjadinya perubahan
pada lingkungan dan budaya subak. Dalam kurun waktu 10 tahun terjadi penyusutan lahan
subak (sawah) 672,89 ha, atau 2,95 % dari luas total sawah tahun 2002 (22.842,00 ha).
Dampak lingkungan lain, yaitu berkurangnya suplai air dan putusnya beberapa saluran irigasi
petani, dampak pencemaran dan tersumbatnya saluran irigasi oleh sampah plastik dan terjadinya
degradasi estetika lingkungan. Dampak sosial budaya subak, yaitu kecenderungan terjadinya
konflik sosial, gangguan pada ritysnyepian cari{sawah) dan semakin ditinggalkannya
warisan budaya (pura subak) karena terjadinya alih fungsi sawah menjadi perumahan dan
fasilitas pariwisata.

Perlu dilakukan perlidungan terhadap lingkungan dan budaya subak melalui pengendalian
pertumbuhan penduduk secara tegas dengan kebijakan pemerintah, peranvigsamig

subak, dan meningkatkan kesejahteraan petani melalui pengembangan ekowisata yang berbasis
ekosistem subak.

Kata kunci : penduduk, dampak, subak, ekowisata.
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Abstract

The research aims to reveal the trens population growth over the 10 years (2002-2012) in
Tabanan Regenc¢ys well as their impact on the land conversion of subak as well as other
changes in environmental and cultural aspects of subak. Research conducted through the
stages of data collection and data analysis. The technique of data collection was done by
the library research, observation, and structured interviews with questionnaires and in-
depth interviews (depth interview).The data collected was analyzed by descriptive-
qualitative and quantitative analysis with the help of cross-tables and analysis of satellite
imagely.

Results of the study showed, the number of inhabitanebah@n Regency in 2018ached
441.900 people, consisting of 220. 002-sex guy men and 221.898 women. The livelihoods of
inhabitants, mostly working in the agricultural sectod@1449 people) and plantations
(45,326 people). Based on analysis conducted, it was revealed that within the last 10 years
(2002-2012) population gwth reached 26,10% or = 2.61% per yedhe highest gwth
occurred in the district of Kediri 5,76%, then followed by district of Baturiti 5.13%, Marga
4.05%, and district of dbanan, 3,69%. The lowest populatiorogth occured in district
Penebel 0.34%, then followed by the district of Kerambitan 0,56% and district of East
Selemadeg 0.82%. The population growth seems to be more of a factor caused by migration
(people coming) 62,24% (1294 inhabitants) (from the difference in population that comes
3293 with people out 1999 inhabitants), if compared with population growth naturally
only achieve 37,76% (785 inhabitants).

The population growth indirectly affects the occurrence of changes in the environment and
culture of subak. In the past 10 years occurred the shrinking land subak (fields) 672,89 ha,
or 2.95% of the total area of paddy fields in 2002 (22.842 fare ha). Other environmental
effects, i.e. reduced water supply and the breakdown in some irrigation farmers, pollution
and the impact of irrigation channel blockage by garbage plastic and aesthetic degradation
of the environment. Socio-cultural impact of subak, which tendency to the occurrence of
social conflict, disruption in the silent ritual of rice fields (penyepian carik) and the
abandonment of cultural heritage (pura subak) due to the occurrence of function fields into
housing and tourism facilities.

The protection needs to be done to the environment and subak culture through the population
growth contol with government poligythe formulation of customadaw of subak (awig-

awig), and improve the welfare of farmers through the development of ecotourism that based
on subak ecosystem.

Keywords: population, impact, subak, ecotourism.
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1. Pedahuluan untuk datang ke Bali dengan berbagai tujuan dan
Kabupaterirabanan dikenal sebagai lumbungharapan. Jadi selain berdampak positif pada sektor
berasnya Daerah Bali. Kondisi tanah vulkanik yangkonomi, pariwisata juga membawa kedatangan
subur dengan kemelimpahan air dan iklim yangyelombang manusia yang tinggal di Bali yang
mendukung, memungkinkan penduduk mengolaberkonstribusi pada pertumbuhan jumlah penduduk
lahan menjadi sawah dan berkembangnya organisasicara drastis dengan segala konsekuensinya.
dan budaya subak. Sejak beratus-ratus tahun subak Menurut teori Thomas R. Malthus dalam
menjadi tumpuan utama bagi para petani untubukunya yang berjudul :An Essya on The
pemenuhan kebutuhan pokok (pangan) dalafrinciple of Population”(1798) disadari, bahwa
menjaga kelangsungan hidupngaiviva). Selain pertumbuhan penduduk yang cenderung terus
itu, kini dengan perkembangan pariwisata yangeningkat (menurut perhitungan deret ukur) tidak
sangat pesat di Bali, kemudian subak juga menjadisa diimbangi dengan peningkatan produksi pangan
primadona daya tarik wisata (ekowisata), sepertimenurut deret hitung) secara terus menerus, karena
halnya Subak Jatiluwih di Kecamatan Penebekemampuan alam untuk memproduksinya memiliki
Tabanan, dan subak lainnya. Penting dan uniknganbang batas. Menurut Malthus, sebab utama
ekositem subak dalam konteks pembangunammbulnya kemiskinan bukan semata-mata karena
berkelanjutan, kini beberapa kawasan subak di Bakesalahan organisasi masyarakat, tetapi karena
seperti halnyaSubak Catur Angga Batukaru kesalahan manusia itu sendiri yang tidak mau
Kecamatan Penebelabanan ditetapkan oleh membatasi pertumbuhannya (Mantra, I1B., 1986: 34-
UNESCO sebagai salah satu warisan budaya duria, dan Muniy ed., 2007). Khusus untuk Jawa,
atauWorld Cultural Landscape of Bali Bvince Madura dan Bali, sejak awal disadari bahwa jumlah
(sejak Juli 2012). penduduknya terus meningkat cukup padat.
Subak yang tergolong lingkungan binaanPertumbuhan penduduk ini memberikan tekanan
sebagai hasil perpaduan antara warisan alatar@  yang cukup berat terhadap pemanfaatan lahan/tanah
heritage) dengan kreativitas budaya masyarakatdan air (Salim, Emil, 1993: 5). Berdasarkan data BPS,
petani buman/cultural heritage) yang kini tetap yaitu Kabupatermabanan Dalanfngka 2013, kini
hidup, dipelihara, dirawat dan dikembangkan, bukajumlah penduduk tahun 2012 mencapai 441.900
saja mejadi milik masyarakat Bali (Indonesia), tetapirang, yaitu terdiri atas 220. 002 orang penduduk
juga mejadi pusat perhatian dan milik masyarakdderjenis laki-laki dan 221.898 orang perempuan.
dunia Di dalam ekosistem Subak yang dalam budaya Pertumbuhan penduduk yang cenderung terus
tradisional Bali dikenaldenganTri Hita Karana meningkat, baik karena pertumbuhan penduduk
terdiri atagpalemaharflingkungan sawah, flora dan secara alami maupun karena faktor migrasi, mulai
faunanya),pawongan(petani) danparhyangan mendesak lingkungan dan budaya subak di Bali, dan
(budaya subak) terkandung berbagai kearifakhususnya di KabupatefiabananAda gejala,
lingkungan. bahwa pertumbuhan penduduk yang cenderung
Diakui, bahwa pengembangan pariwisata Balneningkat menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan
yang telah dicanangkan sejak tahun 1970-an dengambak menjadi perumahan dan pembangunan
mengusung konsep pembangurRariwisata fasilitas pariwisata dan fasilitas fisik lain. Disadari
Budaya, telah mampu meningkatnya pendapataatau tidak, pertumbuhan penduduk yang cenderung
masyarakat dan pemerintah, serta pesatnyaeningkat, telah mengancam lingkungan dan budaya
pembangunan sarana dan prasarana fisik : fasilitasbak yang ada di Bali pada umumnya, dan
jalan, perkantoran, pertokoan, fasilitas pariwisatdabupatenTabanan pada khususnya. Karena itu
(hotel, vila, ,bungaloypondok wisata, restoran) danperlu dilakukan upaya perlidungan terhadap
perumahan mewahdal estatg. Pesona, keunikan lingkungan dan budaya subak untuk
dan kekayaan budaya Bali dengan lingkungan danempertahankan ketahanan pangan, dan
budaya subaknya ibarat gula dengan sempengembangan ekowisata berbasis ekosistem subak
(penduduk), yaitu secara tidak langsung telabntuk meningkatkan kesejahteraan petani dalam
menyedot gelombang manusia (penduduk) luanendukung pembangunan yang berkelanjutan.
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2.  Metode Penelitian Data yang dipandang tidak bermanfaat, tidak
disertakan dalam analisis.
(1) Pengumpulan Data Data yang telah diolah, kemudian dianalisis

Pengumpulan data dilakukan dengan studiecara deskriptif kualitatif dengan pendekatan
pustaka, observasi dan wawancaBaudi pustaka ekologi manusia (sistem sosiokultural Sanderson).
dilakukan dengan menjelajahi dan menelusumeskriptif artinya menguraikan paradigma atau
sumber data sekunder dalam bentuk buku, majaladlenomena yang ada di lapangan secara alamiah
jurnal, laporan hasil penelitian, dokumen pemerintalilengan kata-kata atau gambamnalisis deskriptif
data internet ( website), dan bentuk sumber lainnykualitatif menekankan pentingnya kualitas atau
Tujuannya untuk mendapatkan data sekunder terkaitakna data (objek, peristiwa, situasi, perilaku, dan
dengan potensi dan pertumbuhan penduduk daflai) yang diamatiAnalisis data kualitatif juga
dampaknya terhadap pemanfaatan lahan subak. didukung dengan analisis kuantitatif (khususnya

Observasidilakukan melalui pengamatan secaraintuk menganalisis data hasil kuesioner) dengan
langsung ke lapangan guna mendapatkan data primmenggunakan tabel silang untuk mendapatkan rerata
khususnya untuk lebih memahami objek, peristiwgumlah persentase suatu variabel.
perilaku, situasi, dan nilai atau simbol-simbol yang
digunakan terkait dengan pemanfaatan lahan subak Hasildan Pembahasan
oleh penduduk yang ada di zone hulu, zone tengah
dan kawasan hilirObservasi disertai dengan3.1 Struktur Organisasi Subak
pencatatan data dan pengambilan gambar/foto MenurutPerda Provinsi Bali No.9 @hun 2012

Wawancara. Pengumulan data dengantentang Subgk/ang dimaksud dengan subak adalah
wawancara ditempuh dengan teknik wawancarmrganisasi tradisional di bidang tata guna air dan
tidak terstruktur (wawancara bebas dan mendalarajau tata tanaman di tingkat usaha tani pada
dan wawancara secara terstruktur dengamasyarakat adat di Bali yang bersifat sosioagraris,
pengedaran daftar kuesionealam wawancara tidak religius, ekonomis yang secara historis terus tumbuh
terstruktur dilakukan melalui wawancara bebas daian berkembang. Perlu ditambahkan, bahwa yang
mendalamdept intervieyydan FGD Focus Group dimaksudkan dengan subak dalam penelitian ini
Discussiof dengan informan yang dipilih secaraadalah subak sawah (subak air), karena di Bali
purposif, yaitupekaseh(kepala lembaga subak), belakangan juga dikenal keberadaabak abian
kelian subak(kelihan tempek= kepalatempek (subak kebun).
subaR, mantan pekasetpemangku staf Kepala Berdasarkan bukti-bukti sejarah (Prasasti Bali
bidang Sedahargung Dispenda Kabupaten Kuno), secara historis organisasi subak sudah
Tabanan, Ketu&abhatara Pekasefabanandan dikenal sejak abad XI (zaman Raja Marakata).
informan lain yang dipandang memiliki pengetahua®rganisasi subak dipimpin oleh seorang Pekaseh atau
yang memadai dalam pengelolaan subak d{lian Subak, sedangkan anggota subak disebut
daerahnya. Tujuan wawancara mendalam yaitu untkkama subakBerdasarkan keaktifannya dalam
mendapatkan data yang lebih lengkap dan rinci yaqgengelolaan subak, krama subak dapat dibagi dua
tidak mungkin didapat melalui kuesionkinususnya kelompok, yaitikkrama aktifdankrama tidak aktif
terkait dengan permasalahan subak dan dampKkama aktif berarti anggota subak (petani) aktif
pertumbuhan penduduk terhadap lingkungan subdlerpartisipasi dalam setiap kegiatan subak, terutama
pada masing-masing desa atau kelompok subak. dalam kegiatan gotong royong bersih saluran air

memperbaiki bendungan atéembuku ayeritual
(2) Analisis Data dan pertemuan-pertemuan lain. Krama subak yang

Data yang diperoleh dari hasil studi pustakatijdak aktif, karena kesibukan tertentu, dikompensasi
wawancara, catatan lapangan ( observasi), daengan sejumlah iuran wajilpgngampgl dalam
dokumen resmi lainnya, kemudian diolah damentuk sejumlah uang dengan memperhitungkan
dianalisis. Pengolahan data dilakukan dengan seleksasan lahan sawah yang dimilikinya dan frekuensi
dan menyortir data yang terkumpul serta melakukamergotong royong. Setiap organisasi subak
klasifikasi berdasarkan kesamaan karakteristiknyhiasanya terbagi dalam beberapa subkelompok
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subak yang disebut dengan istilatempekan/ di Subak Jatiluwih, Subak Jaka-Desa Kukuh, dan
banjaran/arahan/lanyahanPengelompokan yang lain), ada kecenderungan untuk selalu
anggota tempekan biasanya didasarkan atas satembudidaya padi tanpa diversifikasi dengan
kesatuan cabang saluran irigasi atau kesamapalawija.
sumber air atau kedekatan jaringan irigasi satu Jumlah satuan subak dalam beberapa periode
dengan yang lain. ini cenderung bertambah karena adanya pemekaran
Subak mempunyai hubungan yang sangat erstibak-subak induk yang keanggotaanya cukup
dengan keberadaatesa pakramar(desa adat), banyak dan lahannya cukup luas. Pemekaran terjadi
terutama dalam hal ritual, dan kegiatan sosial tertenkarena adanya perhatian pemerintah terhadap subak
lain. Struktur organisasi kepengurusamafuru) dalam bentuk insentif (batuan finansial) dari
subak di tingkat bawah di Kabupafeabanan terdiri pemerintah Daerah Kabupaten maupun Provinsi
atas : terhadap Lembaga Subdletapi ironinya pada sisi
(1) PekasehKlian Subak selaku ketua Subak lain cenderung terjadi penyusutan luasan lahan
(2) Pangliman(Patajuh) sebagai wakil yang subak karena berbagai faktor
membantu Pekaseh;
(3) Penyarikanatau sekretaris 3.2 Aspek Demografi
(4) Patengeratau Bendahara
(5) Kasinomansebagai pembantu pekaseh untu) Jumlah dan Persebaran Penduduk

menyebarkan informasjufu arah) ke krama Menurut data Kabupatemabanan dalam
(anggota subak); dan Angka 2013, jumlah penduduk Kabupaieanan

(6) Klian tempeksebagai ketua subkelompokpadarahun 2012 mencapai 441.900 orang yang terdiri
subak tempekah atas 220. 002 orang penduduk laki-laki dan 221.898

orang perempuan. Kabupat&banan mewilayahi

Di tingkat Kabupaterfabanan, aganisasi 10 kecamatan. Jumlah penduduk terbanyak berada
subak pekasehterhimpun dalam wadafiabhan- di Kecamatan Kediri yaitu sebesar 77.803 orang
tara Pekasehdbananyang mempunyai hubungan (17,61%), yang disusul KecamafBabanan dengan
kordinatif dan konsultatif dengan Sedal®dgung jumlah penduduk 66.846 orang (15,13%), Kecamatan
yang berada di Dispendd@abanan.Sabhantara Baturiti dengan jumlah penduduk 51.908 orang
Pekaseh dbananterdiri atasSabhantara Pekaseh (11,75%), dan Kecamatan Penebel dengan jumlah
di tingkat Kecamatan (10 urftabhantara Pekaseh penduduk 50.494 orang (11,43%).
Kecamatan) yang ada di Kabupai@banan. Selain sebagai wilayah dengan komposisi

Berdasarkan data yang diperoleh @@dahan penduduk tertinggi, Kecamatan Kediri dan
Agung KabupateriTabanan berangka tahun 201 KecamatanTabanan merupakan dua kecamatan
diketahui bahwa jumlah satuan organisasi subalengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi. Hal
yang ada di seluruh KabupafBsbanan yang terdiri ini dapat dimaklumi karena dua kecamatan tersebut
atas 10 Kecamatan yaitu sekitar 228 unit subakerupakan wilayah perkotaan di Kabupaten
dengan luasan lahan sawah keseluruhannylabanan. Persebaran penduduk dapat dilakukan
mencapai 22.736,43 ha (sumber: Kabid Sedaha@engan membandingkan luas wilayah, jumlah
Agung Dispenda Kabupat@iabanan). Pola tanam penduduk, kepadatan penduduk dari masing-masing
atau budidaya padi di sawah yang diterapkan petatecamatan di Kabupat@iabanan (dapat dilihat pada
(subak) secara umum terdiri atas : dua kali budidayabel 1).
padi (2 kali) dan kemudian diversifikasi dengan sekali
tanaman palawija. Pola tanam ini secara tradisiond) Mata Pencaharian Penduduk
juga disebutkerta Masa-Tlak Sumuy yaitu Sebagian besar wilayah KabupafeEabanan
dimaksudkan untuk memotong siklus pertumbuhamerupakan daerah dengan karakteris atau ciri
dan perkembangan hama dan penyakit tanamaerkotaan. Suatu wilayah dapat dikatakan
(khususnya padi)Tetapi pada kenyataannya,berkarakteristik perkotaan lebih ditentukan oleh
beberapa kelompok subak terutama yang mempunyaigkat kepadatan penduduk dan okupasi atau mata
suplai air irigasi yang memadai atau melimpah (sepegencaharian penduduknya. Ciri masyarakat
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Tabel 1: LuasWilayah, Jumlah Penduduk Jumlah KK dan Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di
Kabupaternmrabanan Tahun 2012.

Kecamatan Luas (km?) Jumlah Penduduk Jumlah KK Kepadatan jiwa/km?
Selemadeg 52,05 21.905 6.525 420
Kerambitan 42,39 39.947 12.139 942
Tabanan 51,40 66.846 19471 1.301
Kediri 53,60 77.803 20.545 1.452
Marga 44,79 43.833 12.262 979
Baturiti 99,17 51.908 13.408 523
Penebel 141,98 50.494 13.452 356
Pupuan 179,02 42.750 11413 239
Selemadeg Barat 120,15 22.256 8.237 185
Selemadeg Timur 54,78 24.158 7.095 441
KabupatenTabanan 839,33 441.900 124547 526

Sumber : Kabupatefabanan dalangka 2013

perkotaan adalah kepadatan penduduk ting@i56 %, dan Kecamatan Selemadeg Timur 0,82 %.
dengan penduduk yang bekerja dominan di sekt&@ecara keseluruhan, pertumbuhan penduduk rata-
non pertanian. Sebaliknya wilayah dikatakan sebagaita per tahun di Kabupat@abanan dalam kurun
pedesaan, bila kepadatan wilayah masih relatifaktu 10 tahun terakhir (2002 s.d. 2012) mencapai =
rendah, dengan mayoritas penduduk bekerja di sek@8,10 % : 10 tahun = 2,61 %.
pertanian. Pertumbuhan penduduk positif di suatu wilayah
Berdasarkaifabel 2 (lihat lampiran tabel him disebabkan oleh jumlah kelahiran lebih tinggi
23) menunjukkan, sebagian besar pendudularipada kematian, dan jumlah penduduk datang
KabupatenTabanan bekerja di sektor pertaniar{masuk/in migration) lebih tinggi daripada yang
(110.449 orang) dan perkebunan (45.326 orang). Pagiandah (keluamut migratio). Sebaliknya
sisi lain dapat dicermati, bahwa Kecamaftahanan pertumbuhan penduduk negatif (menurun) di suatu
dan Kecamatan Kediri merupakan dua wilayah yangilayah, disebabkan oleh faktor angka kematian
proporsi penduduknya sudah relatif besar bekerja genduduk rhortalitag lebih tinggi daripada angka
sektor non pertanian. kelahiran fiatalitag), dan faktor berpindahnya
(migrasi keluar/out migrasi) lebih besar daripada
3) Pertumbuhan Penduduk Dalam KurunWaktu  penduduk datangn( migratior). Data Kabupaten
10Tahun (2002 s.d. 2012) Tabanan Dalami\ngka sejak tahun 2002 sampai
Kecenderungan pertumbuhan pendudukengan tahun 2012 menunjukkan trens/
KabupatenTabanan dalam kurun waktu 10 tahurkecenderungan kelahiran menurun di semua
(2002 s.d. 2012) dapat diilustrasikan seperti tabelk®camatan di Kabupatefabanan, kecuali di
(lihat lampiran tabel). Kecamatan Kediri kecenderungannya meningkat.
Berdasarkan perhitungan angka daléabel Trens kematian di semua kecamatan sangat fluktutif,
tersebut, dapat diungkapkan sebagai berikut. Dalaseperti halnya trens perpindahan penduduk.
kurun waktu 10 tahun terakhir ( 2002 s.d. 20125edangkan jumlah penduduk pendatang di
pertumbuhan penduduk tertinggi terjadi diKecamatanTabanan dan Kecamatan Kediri
Kecamatan Kediri 5,76 % . Kemudian disusul olelmenunjukkan kecenderungan meningkat.
Kecamatan Baturiti 5,13 %, Kecamatan Marga 4,05 Berdasarkan perhitungan analisis data mutasi
%, dan Kecamatafabanan 3,69 %, dan disusul olehpeduduk dari BPS, yaitu Kabupafeabanan Dalam
Kecamatan Selemadeg 2,49 %. Pertumbuhaingka (2002-2012) menunjukkan, pertumbuhan
penduduk terendah terjadi di Kecamatan Penebel 0,8énduduk di Kabupatérabanan dalam kurun waktu
%. Kemudian disusul oleh Kecamatan KerambitafO tahun terakhir (2002 s.d. 2012) lebih banyak
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disebabkan oleh faktor migrasi ( 62,24 % ) jikgpetani setempat) terutama yang terletak di pinggir-
dibandingkan dengan pertumbuhan penduduinggir jalan raya sekitar Jatiluwih, tetapi jumlahnya
secara alami yang mencapai 37,76 % dari selurgangat terbatailih fungsi ini telah dilakukan
total pertumbuhan peduduk. sebelum Jatiluwih diusulkan dan ditetapkan sebagai
World Heritageatauwarisan Budaya Dunia/WBD)
3.3 Dampak Petumbuhan PendudukTerhadap atau sebelum ditetapkan sebagai kawasan subak
Lingkungan dan Budaya Subak berkelanjutan (sawah abadi) melalui Peraturan Bupati
Tabanan No.27/201 Selain itu, ada kecenderungan
1) DampakTerhadap Penyusutan Luasan Lahan petani di Daerafiabanan, jika tanaman padi sering
Sawah diserang hama yang dasyat (terutama tikus dan
Pertumbuhan penduduk yang tinggi padaereng) atau sulit mendapatkan air irigasi, mereka
masing-masing Kecamatan di Kabupalabanan cenderung mengkonversikan sawahnya menjadi
tampaknya mempunyai korelasi positif dengamperkebunan.
penyusutan luasan lahan subak (sawah). Misalnya Berdasarkan perhitungan daldiabel 4 (lihat
di Kecamatan Kediri pertumbuhan penduduk l@ampiran tabel) menunjukkan, dalam kurun waktu 10
tahun terakhir mencapai 5,76 % dengan luashun, hampir di semua kecamatan (kecuali
penyusutan lahan mencapai 213,89 ha, kemudi#®camatan Kediri masih meragukan) mengalami
disusul pertumbuhan penduduk di Kecamatapenyusutan luasan lahan sawah. Penyusutan lahan
Baturiti 5,13 % dengan penyusutan lahan sawatawah di Kecamatan Selemadeg jika dihitung sejak
mencapai 137 ha, pertumbuhan penduduk Kecamatamun 2002 hingga tahun 2012, luasnya tampak cukup
Marga 4,05 %, dan penyusutan lahan mencapai P&nyak yaitu 3767 ha. Seperti disebutkan dalam
ha, pertumbuhan penduduk Kecamdialpanan 3,69 keterangan, sejak tahun 2004 Kecamatan Selemadeg
%, dengan penyusutan lahan sawah mencapai 18dimekarkan menjadi tiga ( Selemadeg, Selemadeg
(lihat tabel 3 him 25 da tabel 4 him 27). Barat dan Selemadeg Timur), sehingga sejak tahun
Sementara itu, alih fungsi lahan sawah d2004 lahan sawah subak terpencar dalam ketiga
Kecamatan Penebel tampak tinggi. Melihat trenkecamatan tersebut. Untuk menghitung penyusutan
pertumbuhan penduduk yang tergolong rendah (0,3#han subak di 3 kecamatan tersebut, jumlah tahun
% dalam waktu 10 tahun), maka alih fungsi lahan derakhir (th 2012) lahan sawah pada ketiga kecamatan
kecamatan ini tampaknya tidak ada hubungannyarsebut harus digabung (1907 ha+1161ha + 2320
dengan pertumbuhan penduduknya. Menuruta) = 5388 ha. Jumlah penyusutan lahan sawah
informasi dari beberapa pekaseh Kecamatan Penepatia ketiga kecamatan tersebut dalam kurun 10 tahun
(Pekaseh Subak Rejasa, Jatiluwih dan Sengana(®002 s.d. 2012) menjadi 5674 ha—5388 ha =286 ha
menyatakan alih fungsi lahan sawah di daerahnydau 26 ha/tahun.
(zone hulu) sangat rendah. Jika ada alih fungsi sawah, Menurut informasi dari penguri&abhantara
kebanyakan menjadi kebun dan untuk kadang tern&ekasetKecamatan Selemadeg (informan : | Nengah
ayam. Untuk Jati Luwih sawah-sawah di beberapduparyana/13 Nov 2013) menyatakan, alih fungsi
tempat ada dikonversi menjadi kebun dengalahan subak (sawah) di daerahnya kebanyakan terjadi
menanam pohon kayu, seperti : mahoni (untudi sekitar jalan-jalan rayan@argi agung dan sekitar
konstruksi bangunan), kajimas, jabon (untuk bahdota atau Pasar Bajra (Selemadeg, Brengbeng, Bajra,
kertas), albesia, kayu jati, pohon buah-buahanBajra Utara) menjadi perumahan, pertokoan dan
coklat, manggis, durian, kelapa, dan pohon lainnyaprasarana jalan. Selain itu, adanya serangan hama
Alasanya petani mengkonversi sawah mejadi kebutikus terhadap padi yang dibudidayakan,
karena letaknya jauh dan kesulitan mendapatkan ainenyebabkan masyarakat trauma untuk menanam
dan juga karena kekurangan buruh petani untykadi, kemudian lahan sawah petani sebagian
mengarap lahannya. Hal ini diakui oleh Petani Subakkonversi menjadi lahan kering untuk diisi pohon
Senganan, Jatiluwih, dan Subak Pesagi dan Rejagelapa dan jenis tanaman keras (tahunan) lain.
Beberapa lokasi memang terjadi alih fungsi lahallenurutnya, akhir-akhir ini (2012-2013) sudah mulai
sawah menjadi hotel dafilla, dan warung-warung ada beberapa pengkaplingan sawah (25 are) untuk
makan dan pondok penginapan yang kecil (milikinit perumahan yang dilakukan olé¢velopedari
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DenpasarJenis perumahan yang dibangun yaitluas salah subak tersisa 86 ha (860.000vienurut
rumah tipe 36 untuk masyarakat kelas ekononRekaseh Subak Senapanhan (informan : | Gst Putu
menengah ke bawah. Pakaseh berharap, adgdugita/Pekaseh/ 12 Okt 2013), kini di perumahan yang
pemerintah memberikan perlindungan terhadap lahaa di sawah-sawah, jumlah KK pendatang sudah
subak, dan Perda Peraturan Bupatianan No.27/ mencapai 200 KK. Demikian pula pada Sulak
2011 yang terkait dengan perlindungan subak segesangi Il DesaAbiantuwung ( Informa : MWayan
dikeluarkan. Suwedra/Pekaseh), menyatakan, sejak dibukanya
Dengan demikian dalam kurun waktu 10 tahujalur hijau (th 2000-an), penduduk mulai menjamah
dapat dikatakan, di Selemadeg ( Selemadetghan sawah subak menjadi perumahan untuk tempat
Selemadeg Barat, Selemadeg Timur) terjadinggal. Luas lahan secara keseluruhan Sitledk
penyusutan lahan subak 5,04 % ( 286 ha), @ungill -Desabiantuwung pada awalnya : 300 ha,
Kecamatan Kerambitan 0,79 % (20 ha), Kecamatadini tinggal 160 ha yang masih produktif. Sementara
Tabanan 0,90 (18 ha), Kecamatan §éat,19 % (28 itu, | Wayan Badera (informan : Ketua Sabantara
ha), Kecamatan Baturiti 7,06 % (137 ha), KecamataPekaseh Kec. Kediri) menyatakan, di subak yang ada
Penebel 0,62 % (27 ha), dan Kecamatan Pupuan 4dilDesanya (Desa Pandak Bandung) sudah banyak
% ( 46 ha). Jika pada kedelapan kecamatan itubéralih fungsi atau dijual, dan kini di BPandak
Selemadeg, Selemadeg Timur dan Selemadeg BaB&tndung hanya 5 keluarga saja yang masih tersisa
digabung) dijumlahkan penyusutan lahan subaknyaunya lahan sawah;
dalam prosentase mencapai 20,01 % (562 ha) atau Kecederungan pertumbuhan penduduk dan
jika dirata-ratakan per kecamatan pada delapgrenyusutan lahan subak terus akan terjadi dan
kecamatan,maka menjadi 2,50 % pada masing-masiegmakin pesat, jika tidak ada pengendalian
Kecamatan. pertumbuhan penduduk dan perlindungan terhadap
Berdasarkan data dari Dinas Pertaniasubak.
Kabupatermabanan tersebut, maka total penyusutan ~ Kemudian, mencermati data lahan sawah dalam
lahan subak (sawah) di KabupafeEabanan dalam tabel di atas, hal yang cukup aneh, yaitu data lahan
kurun waktu 10 tahun terkahir (2002 s.d. 2012) (tanmubak di Kecamatan Kediri sejak tahun 2002 s.d.
memperhitungkan Kecamatan Kediri) mencapai 452012 setelah dihitung jumlah (luasan sawahnya)
ha atau 41,73 ha per tahun. Jika luasan sawah selujustru dinyatakan bertambah. Kebenaran data ini
kecamatan di Kabupat@abanan pada tahun 2002masih meragukan, mengingat pertumbuhan
dijumlahkan (tanpa memperhitungan Kecamatapenduduk di wilayah Kecamatan Kediri dan hasil
Kediri), maka luasnya mencapai 19.940 hasurvei di lapangan (seperti diuraikan di atas)
sedangkan penyusutannya mencapai 459 ha ataenunjukkan adanya pembangunan fisik (fasilitas
terjadi penyusutan 2,30 % dari jumlah total sawapariwisata : hotel, villa, bungalgwestoran) dan
pada saat awal (th 2002). Secara umum, berdasari@rumahan penduduk berlangsung cukup laju dan
data dari Dinas Pertanian tersebut, luasan alih fungsiengambil alih lahan subak. Setelah dikonfirmasi
lahan subak (sawah) tidak terlalu mengkhawatirkamengan staf Dinas Pertanian Kabupatahanan,
tetapi jika diamati secara empiris dan langsung dnenyatakan, bertambah luasnya lahan sawah
lapangan di beberapa tempat (desa) tertentu pagasebut (Kecamatan Kediri), karena sebelumnya
akhir ini, hasilnya cukup memprihatinkan. lahan itu dibeli oleh investor dan dibiarkan
Misalnya, Subak Sanggulan yang terdiri atas terbengkalai (lahan tidur). Dengan demikian, luasan
tempek (Bmpek Muntig,TempekTiyis, Tempek lahan subak yang diolah petani tampak menyusut
Petagel,Tempek Rambut Siwi) luas awal 107 ha(berkurang). Kemudian petani setempat (bekas
dengan jumlah petani 230 petani pemilik lahan, kirpemilik lahan) dizinkan untuk mengolah kembali
tersisa 80 ha. Kebanyakan lahan sawah berubtdnah tersebut sebagai sawah. Dalam hal ini, petani
fungsi menjadi perumahan (Informan : | Kaaki/  tersebut berstatus bukan sebagai pemilik sawah,
Pekaseh). Sementara itu, Subak Senapahan Déstapi sebagai petani penggarap (karena lahanya
BanjarAnyar-Kediri luas awal 105 ha sejak tahunsudah dimiliki oleh investorlih fungsi dan alih
2006- hingga sekarang (2013) telah terjadi alih fung&iepemilikan lahan di sepanjang pesisir Kabupaten
sawah menjadi perumahan sebanyak 19 ha, dan Kirdbanan, khususnya di Kecamaan Kediri sudah
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berlangsung cukup lama (zaman Orde Baru) sejalengan masalah alih kepemilikan lahan, sehingga
tahun 1990-an. Misalnya di subak Bengkel yangurang diperhitungkan dalam menentukan luasan
terletak di Desa Pangkung Tibah Kecamatan Kedifiahan sawah. Karena itu, yang diperhatikan hanya
menurut Pakaseh Subak Bengkel (informan : | Gd#ata empirik tentang pasang surut luasan sawah yang
Kt. Jananuraga/ 14 Juni 2013/Pekaseh), Subalolah oleh petani untuk memproduksi padi atau
Bengkel Kecamatan Kediri terdiri atas 18 tempekalawija.
subak, dengan luas lahan sekitar 375 ha dengan Jika dikonfirmasi dengan data yang diperoleh
jumlah anggota subakérama subaksekitar 900- dari Dispenda dan Sedah&gung yang mengurusi
an orang. Pembebasan lahan subak untuk rencdndang persubakan di Kabupat&@abanan, yang
fasilitas pariwisata (hotel) sudah terjadi sejak tahumenurut Kabid Sedah#@gung ( informan : Wayan
1991 sebanyak 90 ha. Sebelum dibangun sebaaikadana/17 Okt 2013) yang datanya diperoleh
hotel (2013), petani setempat (bekas pemilik lahaisecara langsung dari subak, diperoleh informasi
diberikan izin untuk mengolah lahan itu sebagaiahwa pada tahun 2004 di Kecamatan Kediri (dengan
sawah dan tempat mengembalakan ternak sapi. Ha&f unit organisasi subak) luasan sawah mencapai
lahan petani yang pada awalnya (th 1990-an) berkis2®50 ha, sedangkan pada tahun 2011 sawah di
antara Rp 2 juta — Rp.4,5 juta/are, setelah dibangttecamatan Kediri tersisa 2736 ,11 ha. Berarti terjadi
jalan, kini (2013) harganya melonjak mencapai Rp.40@enyusutan lahan sawah 213,89 ha di Kecamatan
juta —Rp.500 juta/are. Nasib petani cukupKediri dalam kurun waktu 7 tahun (2004 s.d. 2011),
menyedihkan, terutama bagi mereka (petani) yarsgau terjadi penyusutan 30,56 ha/tahun (Sumber :
semua lahannya terjual habis. Menurut informasbDispenda dan SedahAgungTabanan/17 Okt 2013).
hampir seluruh lahan petani yang ada di sepanjang Jika diperhitungkan penyusutan kepemilikan
pantai dari Barat Pura Pakendungan hingga ke Banjahan subak di Kabupatefabanan dengan
Batu Tampih Desa Pangkun@ibah Kecamatan menggunakan data Dispenda dan Sed#wamg
Kediri, sudah habis terjual dan dikuasai oleh pardabupaternrabanan selama kurun waktu 7 tahun (
investor dari luar 2004 s.d. 2011) terjadi penyusutan 7,25 % (213,89
Demikian pula pembebasan lahan Subak Gaddra). Dengan demikian, penyusutan lahan subak di
Il dan Gadon Ill Kecamaan Kediri seluas 25 h&abupatenTabanan dalam kurun waktu 10 tahun
untuk rencana pembangunan hotel BNR (Balidelapan kecamatan di atas ditambah dengan
Nirwana Resort) yang berada dekat dengan Pukaecamatan Kediri, dengan catatan Selemadeg,
Tanah Lot, telah berlangsung sejak tahun 1992/19%#lemadeg Barat dan Selemadeg Timur dijadikan satu
dengan harga yang diterima oleh para petani berkigamaka hasilnya 459 ha + 213,89 ha=672,89 ha, atau
Rp.5 juta/are. Subak Gadon Il yang terdiri atas lt&rjadi penyusutannya 2,95 % dari luas total sawah
tempek (subsubak) kini masih memiliki lahan sawatahun 2002 (22.842,00 ha). Jumlah penyusutan
154,81 ha dengan jumlakrama(anggota) Subak tersebut bisa jadi lebih dari angka tersebut,
sebanyak 537 orang petani. Sebelum dibangun hotelengingat di Kecamatan Kediri hanya
lahan tersebut sempat diolah kembali oleh petadiperhitungkan hingga tahun 2011. Pada subak
setempat dan dijadikan tempat untulkertentu dalam kurun waktu 2 tahun, dapat terjadi
mengembalakan ternak sapi. (informan : | Kt Kibikperubahan luasan subak yang cukup signifikan,
Pekaseh/6 Okt 2013). mengingat pertumbuhan pentuduk dan semangat
Kembali pada pembahasan data pada tabel, afjlembangunan perumahan dan pengaplingan lahan
fungsi dan alih kepemilikan lahan yang terjadsawah olehdeveloper(pengembang perumahan)
sebelumnya, tidak muncul dalam tabel, sehingga sejekkususnya di Kecamatan Kediri dan
tahun 2002 s.d. 2012 tampaknya luasan lahan subBkbanan.berlangsung cukup agresip. Dicontohkan
di Kecamatan Kediri seolah-olah bertambalsalah satu pengembang di Subak Senapahan (Selatan
luas.Perluasan lahan subak (sawabh) ini bersifat sentiytan KeraAlas Kedaton Desa Kukuh) di Desa
dalam arti suatu saat bisa diambil alih oleh pemiliknyBanjarAnyar Kecamatan Kediri pada tahun 2012,
dan dijadikan hotel atau villa atau bangunantelah membebaskan 3 ha sawah untuk perumahan,
prasarana fisik lain. Dalam hal ini, Dinas Pertaniaremuanya sudah habis terjual. Kasus yang serupa
KabupatenTabanan tampaknya kurang tertarikdengan Kecamatan Kediri bisa terjadi pada
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Kecamatan-Kecamaan lainnya, khususnya di wilayaberkurangnya jumlakrama subakanggota subak).
pesisir seperti di Kecamatahabanan dan Sementara itu, seperti disebutkan, bahwa subak

Kerambitan. merupakan organisasi pertanian tradisional yang
bersifat religius mempunyai tanggung jawab budaya
2) Dampak Pencemaran dan ritual dalam menjaga keseimbangan ekosistem

Sementara itu, menurut Pekaseh Subakubak untuk mewujudkan kemakmuran dan
Sanggulan (| Ketutvaki/28 Okt 2013 dan Subak kesejahteraan para aggotanya dan masyarakat desa
Senapahan (informan : | Gst. Pt. Sugita/ 12 Okt 2013gcara umum. Berkurangnya jumlah krama subak
di Desa BanjaAnyar Kecamatan Kediri (Zone berarti retribusi yang diterima oleh lembaga subak
Tengah), menyatakan, alihfungsi lahan subalntuk kegiatan ritual dan aktivitas pemeliharaan
menjadi perumahan meyebabkan pencemardangunan suci dan kegiatan sosial gotong royong
lingkungan. Di antaranya, yaitu : pemeliharaan saluran-saluran irigasi niscaya juga
- penghuni perumahan kerap membuang pecahbarkurang. Hal ini menjadi permasalahan yang cukup

gelas, kaca, botol, piring ke sawah (selokariderat bagi lembaga subak.

saluran air); Seperti halnya Subak Senapahan, Subak
- banyak sampah plastik menyumbat saluran ai§anggulan dan Subabkiantuwug Kecamatan Kediri
- limbah WC, kamar mandi dan dapur dibuang kdan subak lainya, muncul permasalahan terkait

saluran irigasi (gojlinjingan) sehingga air dengan budaya subak. Subak Senapahan Desa

sawah menjadi tercemar olehnya; BanjarAnyar KediriTabanan, yang lahan sawahnya
banyak beralih fungsi menjadi perumahan, Kini

Demikain antara lain, beberapa dampak yangnuncul permasalahan terkait dengan tanggung
terungkap dari adanya alih fungsi lahan subajawab untuk melakukaiitual piodalandi PuraUlun
menjadi perumahan dan fasilitas pariwisata dsuwi yang cukup besaternik-pernik konflik secara

KabupatenTabanan. laten gilent conflic} dalam bentuk pergunjingan
antara Bendesadat, Pangempong Pura dan Subak
3) DampakTerhadap Budaya Subak Senapan merupakan gejala awal terjadinya hubungan

Keberadaan subak sangat tergantung pagang tidak harmonis di tatargmawongandan
keberadaan ruang sawah (lahan sawah) sebagarhyangarekibat terjadiya alih fungsi lahan subak
modal utama untuk produksi hasil-hasil pertaniafpalemahan subgknejadi perumahan.

(khususnya padi) sebagai sumber makanan pokok Menurut informasi Pekaseh Senapahan, luas
bagi masyarakat perdesaan. Dalam konteks riligiilayah Subak Senapahan sebelumnya 105 ha dan
agraris, yaitu subak di Bali, lahan sawah (bahadani 19 ha telah alih fungsi untuk perumahan.
Bali : umg dipadang sebagai tempat yang sakralMenurutnya, kini sudah ada 200 KK pendatang yang
karena berfungsi sebagai tempat memuliakan patitiggal di perumahan yang sebelumnya berfungsi
yang dipandang sangat menentukan hidup matinggbagai lahan sawabhAlih fungsi lahan sawah
para petani. Bagi masyarakat Bali atau subak, sawatenjadi perumahan terjadi secara besar-besaran sejak
dipadang sebagai tempat yang sakral, damhun 2006- sekarang (2013).

dipandang sebagdiaman Sari ( taman sakral) Demikian pulapura-purasubak yang ada di
sebagai tempat bermain-mainnya para dewa/dewi d&ubak Bengkel Kecamatan Kediri yang lahannya
makhluk suci lain. Hal ini dapat dimaklumi, karenaelah dikuasai oleh investor untuk akomodasi
padi (beras) merupakan sumber energi pokok untgerhotelan) mulai ditinggalkan oleh pateama
dapat melakukan berbagai aktivitas hidup seharsubak karena mereka tidak lagi memiliki sawabh,
hari. Karena itu, tidak mengherankan jika di tengakehingga ikatan dan tanggung jawab mereka untuk
kehidupan masyarakat petani ada berbagai mitoselakukan ritual dan ikut gotong royong subak
terkait dengan lahan/tanah sawah dan pemuliaandah usai (bebas).Beberapa pura subak (Pura
padi sebagai sumber makanan pokok (Bhs BaliBedugul) di Kecamatan Kediri, seperti misalnya Pura
manik galif) yang dipuja sebagddewi Sri/Dewi Bedugul Subak Gadon II, Pura Subak Batu Lesung
Padi. yang terletak di Banjar Batutampih Kangin-Desa

Surutnya lahan dan kepemilikan lahan subaRangkungTibah, Tempekan Subak Pura Batan
oleh peduduk lokal, secara langsung menyebabk&mdong terletak di Banjar Batiampih Kauh,
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tampakya menyimpan Benda Cagar Budaypangan, niscaya @abanan atau tempat lain (di Bali)
(khususnya patungingga-yoni) yang cukup tua akan terjadi kekurangan pangan atau kelaparan,
sebagai simbd?urusa(Ciwa)/Lingga (aspek maskuli) konflik dan bencana kehidupan sosial tidak dapat
danPradandYoni (Dewi Uma) (aspek feminim )yang dibayangkan lagi.
diyakini sebagai sumber kesuburan dan kemakmuran,
mulai kurang mendapatkan perhatian, karen&
semakin berkurangya jumlah krama subak. Dengan
dijualnya dan dikuasainya lahan subak oleh investat.1 Simpulan
menyebabkan pemeliharaan dan perawatan putp Trens pertumbuhan penduduk Kabupaten
subak termasuk untuk mengadakan upacara piodalan Tabanan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir
secara rutin (6 bulan sekali) dan ritual subak lainnya (2002 s.d. 2012) mencapai = 26,10 % atau 2,61
yang banyak membutuhkan beaya dan tenaga % per tahun. Pertumbuhan penduduk di
menjadi permasalahan yang baru muncul. KabupaterTabanan lebih banyak disebabkan
Selain itu, keberadaan perumahan di tengah oleh faktor migrasi (62,24 %) daripada
lahan subak, menyebabkan beberapa ritual subak pertumbuhan penduduk secara alami (37,76 %)
terganggu, yaityenyepian carikyag biasanya dari seluruh total pertumbuhan peduduk;
diadakan sehari setelatiual nedutinedehatau 2) Pertumbuhan penduduk tertinggi terjadi di
ritual subak penting lainnya, juga terganggu. Kecamatan Kediri 5,76 % . Kemudian disusul

Simpulan dan Saran

Biasanya setelah ritual subak yaitweduhatau
nedeh atau ritual subak penting lainnya

berlangsung, besoknya dilanjutkan dengan ritual

panyepian carik(sawah) satu hari, yaitu ritual
mahening-heningntukngrastitiang karyadi carik

oleh Kecamatan Baturiti 5,13 %, Kecamatan
Marga 4,05 %, dan Kecamatdabanan 3,69 %.

Pertumbuhan penduduk terendah terjadi di
Kecamatan Penebel 0,34 %. Kemudian disusul
oleh Kecamatan Kerambitan 0,56 %, dan

(mendoakan keberhasilan aktivitas ritual untuk
kesejahteraa bersama). Patiaal panyepiarsawah 3)
ini, semua warga petarkrama subakdan warga
desa sekitar dilarang berlalu-lalang atau melakukan
aktivitas apapun diarik (sawah)Ritual panyepian
carik (sawah) berlangsung mulai pagi subuh hingga
pukul 5 sore. Bagi petani yang melanggar ketentuan
atau tradisi tersebut, biasanya dikenakan sanksi manual, dalam kurun waktu 10 tahun (2002 -
denda. Keberadaan penduduk atau pemukiman/ 2012) terjadi penyusutan luas sawah 672,89 ha
perumahan penduduk yang terletak di tengah sawah atau 2,95 % dari luas total sawah tahun 2002
tersebut, menyebabkan para Subak kesulitan (22.842,00 ha). Namun jika dihitung berdasarkan
menerapkan aturan tersebut, déanal panyepian data Dinas Pertanian Provinsi Bali, dalam kurun
terganggu, atau ritugdanyepian carikidak dapat waktu yang lebih lama yaitu 17 tahun (1995 s.d.
berlangsung secara tertib dan efektif. 2012), diperoleh angka penyusutan 1627 ha
Dapat dibayangkan jika alih fungsi lahan subak (6,84 %) atau 95,71 ha/tahun (lifabel 4 him
(sawah) menjadi perumahan atau fasilitas pariwisata 27). Secara implisit hal ini berarti, bahwa
dan bangunan fisik lain dibiarkan berlangsung terus penyusutan lahan sawah di Kabupaten
seperti yang terjadi dewasa ini, maka sawah (lahan Tabanan lebih banyak terjadi sebelum tahun
subak) akan terus menyuskriama sulk jumlahnya 2000-an. Hal ini sangat sesuai dengan
terus berkurang, budaya subak (teknologi subak, kenyataan di lapangan, karena sekitar tahun
ritual atau bangunan supifra subak secara 1990-an, banyak lahan-lahan petani yang
perlahan mengalami degradasi atau hilang berlokasi di tempat strategis (sepanjang pesisir
(kehilangan penyungsunipengempoh atau dan tempat lain) dalam koteks pariwisata,
mungkin bertransformasi dalam fungsi dan makna dikuasai oleh investor
baru, tetapi sudah kehilangan kontekstual dan nild) Peyusutan lahan sawah karena pembangunan
kearifan budaya. Ketika ada krisis politik atau krisis ~ perumahan penduduk dan pembangunan
ekonomi, khususnya terkait dengan sumberdaya fasilitas pariwisata juga berdampak pada

Kecamatan Selemadeg Timur 0,82 %.
Pertumbuhan penduduk di Kabupaten
Tabanan, baik secara alami maupun karena
pertumbuhan penduduk akibat migrasi, secara
tidak langsung menimbulkan dampak
penyusutan luasan lahan subak (sawah) untuk
perumahan. Berdasarkan analisis data secara
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5)

6)

pecemaran air sawah oleh limbah rumah tangga
dan sampah padat (sampah plastik, barang
pecah belah keluarga), rusak dan terputusnya
saluran irigasi subak.

Dampak pada ekosistem subak lainnya yaitu
pada aspek sosial budaya, muncul konflik sosial
di tingkat keluarga atau lembaga adat, karena
batas-batas teritori yang kurang jelas dan
semakin mahalnya harga lahan, serta terjadinya
gangguan estetika lingkungan yang dapat
berdampak pada degradasi ekowisata subak.
Aspek budaya subak seperti rityeelnyepian
sawahterganggu oleh adanya penduduk yang
bermukim di tengah sawah, serta berkurangnya
krama subak(anggota subak) yang ikut
berpartisipasi dalam gotong royong dan
pengelolaan warisan budaypu¢a subak (2)
akibat berkurangnya jumlah petani karena
lahannya terjual (alih kepemilikan dan alih
fungsi sawah);

Alih fungsi lahan subak ke nonpertanian di
KabupatenTabanan, tidak semata-mata
disebabkan hanya oleh pertumbuhan jumlah
perduduk yang cenderung meningkat, tetapi
juga oleh adanya kaum kapitalisesto) yang
membeli dan menguasai lahan petani (subak)
dan kemudian membangun hotel, villa,
bungalow restoran dan fasilitas pariwisata
lainya, atau lahan sawah masih dibiarkan dalam
kondisi kosong dan kering (lahan tidur). Pada
sisi lain, alih fungsi lahan subak menjadi3)
perkebunan juga terjadi akibat pengalaman
traumatik petani yag sering mengalami gagal
panen akibat serangan hama tikus dan juga
karena terjadinya perubahan lingkungan, yaitu
berkurangnya suplai air ke sawah sehingga
lahan petani mengalami kekeringan.

4.2 Saran
(1) Pertumbuhan penduduk yang cenderung

meningkat yang membutuhkan perumahan, dan
adanya fasilitasi kemudahan kredit dari Bank(4)
dan pengeluaran izin pengaplingan sawah dan
izin pembangunan yang tidak selektif membuka
peluang bagi .para pengembanig\elopey
perumahan dan para penjaja jasa percaloan atau
makelar tanah untuk berspekulasi dan memetik
keuntungan (profit) yang sangat menggiurkan
di tengah penderitaan para petani (subak).
Pertumbuhan penduduk yang cenderung

meningkat, percaloan tanah d#evelopeyang
menjamur ditambah dengan tidak adanya
perlindungan terhadap sawah subak, baik dari
kebijakan pemerintah, maupun dari lembaga
desa adat dan desa dinas, termasuk dari lembaga
subak sendiri, menyebabkan alih fungsi lahan
subak ke nonpertanian cenderung meningkat
dan akhirnya eksistensi lembaga subak semakin
terdesak dan segera akan sirdarena itu,
lingkungan dan budaya subak perlu
mendapatkan perlindungan untuk
mempertahankan ketahanan dan kedaulatan
pangan dan pengembangan ekowisata berbasis
ekosistem subak untuk meningkatkan
kesejahteraan petani dan masyarakat umum, dan
meningkatkan Pendapatasli Daerah (RD);
Petani sedapat mungkin agar menghidarkan diri
dari godaan uang banyak dengan menjual tanah
(warisan leluhur) demi untuk hal-hal yang
kurang berguna atau untuk kepentingan jangka
pendek. Menjual tanah berarti menjual Ibu yang
melindungi, merawat dan memberi makan dan
minum untuk kehidupan kita sejak para leluhur
hingga ke anak cucu kelak. Menjual tanah (lbu)
untuk kepentingan diri sediri yang bersifat
sesaat, niscaya akan menyebabkan penderitaan
(termajinalkan) bagi para petani dan anak cucu
kelak, serta akan berdampak pada surut dan
sirnanya budaya Subak khususnya, dan
budaya Bali umumnya.

Pengendalian pertumbuhan penduduk secara
nyata (dari atas ke bawabp-downdan dari
bawah ke atabbttom-up melalui kebijakan
pemerintah sangat diperlukan untuk mencegah
terjadinyaover carrying capacity yang dapat
berdampak pada krisis ekologi dan krisis sosial
dan budaya Perlu terus disosialisasikan
dampakoverpopulatederhadap lingkungan
dan budaya subak, dan penerbitan kebijakan
pengendalian pertumbuhan penduduk yang
aplicable

Penelitian dampak pertumbuhan penduduk
terhadap ekosistem subak dalam skop yang
lebih luas (Provinsi Bali) perlu dilakukan guna
merancang kebijakan pembangunan
berkelanjutan yang lebih efektif dan untuk
menjaga dan melestarikan subak dan
kepercayaan masyarakat dutddESCO) yang
telah menetapkan beberapa kawasan subak dan
warisan budaya di Bali sebagavorld
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Tabel 2 : Mata Pencaharian Penduduk Kabupatefabanan Menurut Kecamatan padarahun 2011.

Mata Kecamatan Kabupaten
Pencaharian Tabanan
Hidup 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Pertanian 3876 * 12.676 13.621 14.610 29.889 26.351 879 1.985 6.562 110.449
Peternakan 1.396 * 221 - 457  1.127 1.042 79 1.001 - 5.323
Perikanan 139 * 80 - 14 - - - 71 - 304
Perkebunan 2271 % 151 - 140 - 1.795 36.419 4.550 - 45326
Perdagangan 1.785 * 11.735 4.498 1.127 3.323 1.837 846 746 77 25.974
Industri 460 * 2698 1920 1.705 738 262 355 137 274 8.549
Listrik/ 57 * 50 - 24 17 4 - 114 65 331
Air Minum

Angkutan 122 * 342 - 204 630 175 180 240 2.403 4.296
dan Komunikasi

Bank, Lembaga 106 * 231 - 160 201 26 - 724 - 1.448
Keuangan

Pemerintahan, 929 * 8167 3.797 1319 1.019 6.996 748 850 77  23.902
Jasa-jasa

Konstruksi 1.110 * - - 184 925 - - 144 251 1.504
Penggalian/ 3 * - - 348 - - - - 721 1.072
Pertambangan

Sumber :Kecamatan Selemadeg, Kerambitdabanan, Kediri, Maya, Baturiti, Penebel, Pupuan,
Selemadeg Barat, Selemadeg Timur dalam angka 2012.
Keterangan :1 : Kecamatan Selemadeg; 2 : Kecamatan Kerambitan; 3 : Kecalabtaran; 4 : Kecamatan
Kediri; 5 : Kecamatan Marga; 6 : Kecamatan Baturiti; 7 : Kecamatan Penebel; 8 : Kecamatan
Pupuan; 9 : Kecamatan Selemadeg Barat; 10 : Kecamatan Seldrimadeg
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Tabel 3: Laju Pettumbuhan Penduduk KabupatenTabanan Menurut KecamatanTahun 2002-2012

LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK
Kecamatan Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun JUMLAH
2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012

Selemadeg 0,58 048 042 033 058-0,15 -0,09 0,07 036 -0,20 0,11 2,49
Kerambitan 0,20 037 014 0,13 0,02 0,06 006001 -018 -021 -0,02 0,56
Tabanan 060 031 044 031 020 040 0,36 046 014 0,27 0,20 3,69
Kediri 049 044 037 019 033 0,76 055 046 053 099 0,65 5,76
Marga 0,75 043 040 062 043 037 032 027 026 0,17 0,03 4,05
Baturiti 047 088 114 060 032 0,16 039 038 0,27 0,20 0,32 5,13
Penebel 0,07 0,07 003 004 005 0,02-0,16 -002 018 0,04 0,02 0,34
Pupuan 0,22 0,27 022 015 014 0,212 0,17 0,15 0,00,01 -0,04 142

Selemadeg Barat  * 045 003 032 037 015 0,22 115 0,21 0,02 0,02 1,84
Selemadeg Timur ~ * 0,40 0,5 0,22 0,37 0,03 0,04-004 0,03 -0,28 0,00 0,82
KabupatenTabanan0,44 040 0,36 0,27 026 025 023 0,29 020 0,21 0,1926,10

Sumber :Tabanan dalangka 2002, 2003, 2004, 2006, 2007, 2008, 2009, 2010, 2012, 2013
Catatan :* Kecamatan Selemadeg Barat dan Kecamatan Selemadeg Timur masih bergabung dengan
Kecamatan Selemadeg.

Tabel 4 : Dinamika Perkembangan Lahan Sawah Dalam KururWaktu 10Tahun (2002 s.d. 2012) di

KabupatenTabanan
Kecamatan Kabupaten
Tahun Selema Selemadeg Selemadd¢eram- Tabanan Kediri Marga Batu- PenebelPupuan  tananan
deg Barat Timur bitan riti

2002 5674 2536 2008 2902 2348 1941 4389 1044 22842
2003 5551 2536 1996 2960 2348 1894 4371983 22639
20047 1901 1207 2402 2526 1996 2950 2348 1894 4371 1031 22626
2005 1901 1161 2355 2516 1990 2945 2326 1894 4371 103122490
2006 1901 1161 2355 2516 1990 2945 2326 1894 4371 103122490
2007 1895 1161 2342 2516 2006 2953 2326 1886 4363 103122479
2008 1895 1161 2342 2516 2006 3036 2326 1886 4363 103122562
2009 1895 1161 2342 2516 1993 3036 2320 1808 4363 103122465
2010 1895 1161 2342 2516 1990 3029 2320 1808 4363 103122455
2011 1895 1161 2342 2516 1990 3029 2320 1808 4363 101122435
2012 1907 1161 2320 2516 1990 3006 2320 1808 436298 22383

- 3767 -46 -82 -20 -18 +104 -28 -137 -27 -46 - 459

Sumber : Dinas Pertanidanaman Pangan dan Hortikultura Kabup&imanarh 2013

Keterangan :

) SejakTahun 2004 Kecamatan Selemadeg dimekarkan menjadi 3 Kecamatan, yaitu Selemadeg, Selemadeg
Baratdan Selemad@&gnur.
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